BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dalam penelitian ini media center jelas memiliki fungsi sebagai pusat atau

sarana pengelolaan komunikasi dan informasi berbasis teknologi atau berbasis
internet  (online) yang dimana digunakan untuk menghimpun, mengelolah,
menyediakan dan menyebarluaskan seluruh informasi pusat, pemerintah provinsi
Gorontalo. Pada media center Komunikasi Informasi dan Statistik provinsi
Gorontalo ini peneliti menemukan beberapa hal yang menjadi inti penelitian yakni

dimulai dari cara kerja, penyaluran informasi hingga motif yang melatarbe lakangi.

Dari hasil yang ditemukan hingga pembuktian teori dengan penemuan
hasil dari media center peneliti menyimpulkan bahwa, public relations dalam hal
ini media center Kominfo provinsi Gorontalo, dalam melakukan pekerjaan sangat
mirip dengan media pemberitaan yang menyediakan informasi untuk disebarkan
kepada khalayak yakni masyrakat. Dalam penelitian ini peneliti dapat
menyimpulakan bahwa adanya pengalihan pekerjaan yang dimana penyedian
informasi  dilakukan oleh media pemberitaan Kkini telah dilakukan oleh suatu
lembaga atau instansi, sama halnya dengan media center yang bekerja layaknya

media pemberitaan.

Hal itu terjadi bermula dimana suatu instansi ataupun lembaga diminta
untuk adanya keterbukaan informasi yang dimaman hal itu merupakan informasi
publik. Sehingga suatu instansi memberikan informasi tersebut kepada media

pemberitaan untuk disebarkan kepada masyarakat. Namun pada kejadian ini



media center Kominfo telah melakukan pekerjaan menyediakan informasi dan
menyebarkannya sendiri melalui website yang mereka punya, sehingga informasi
yang tadinya agar lebih tersebar dengan cepat maka mereka bekerja sama dengan

media penyaluran seperti media penyiaran, media cetak dan media online.

Dengan hal ini terjadi secara berulang-ulang dan media penyalur
merupakan mitra dari media center maka mereka dapat menentukan agenda media
penyaluran informasi tersebut. Mereka (media center Kominfo) dapat mengatur
informasi apa saja yang boleh diterbitkan untuk disebarkan kepada masyarakat,
sehingga disnilah terjadinya proses yang dinamakan dengan agenda building yang
dimana peneliti ingin membuktikan bahwa pekerjaan dari media pemberitaan
tidak hanya bisa dilakukan oleh media pemberitaan itu sendiri tapi suatu instansi
dapat mengaturnya bahkan media center itu sendirilah yang telah melakukan
penyedian informasi dan mengubah agenda media. Disinilah terbukti bahwa suatu
instansi ataupun praktisi dapat mengubah agenda media, agenda publik, dan opini

publik.

Tidak lain dan tidak bukan hal ini juga karena memiliki tujuan ataupun
motif dibalik penyebaran informasi terebut dan peneliti telah menumukan hal
tersebut bahwa memang benar adanya bahwa terdapat motif atau latar belakang
dari penyedian informasi yang dilakukan oleh Media Center Komunikasi
Informasi dan Statistik. Adapun motif terebut yakni pemenuhan tanggung jawab
dalam memenuhi keterbukaan informasi, pusat layanan informasi dan komunikasi
publik hingga terciptanya citra positif dari ketiga pimpinan teratas di provinsi

Gorontalo.



5.2 Saran
Pada penelitian ini peneliti menyarankan berdasarkan temuan dilapangan

bahwa media center Komunikasi Informasi dan Statistik harus dikelola dengan
baik mulai dari fungsi kerja dari setiap tim hingga tugas pokok dari media center
itu sendiri, dalam penelitian ini peneliti juga menumukan bahwa masih kurangnya
pengertian dalam  bagaimana semestinya suatu media center itu bertugas.
Penelitian ini juga masih kurang bahan rujukan penelitian terdahulu, referensi
penelitan terdahulu hanya menggunakan penelitian terdahul yang sejalan dengan

pengertian teori yang digunakan oleh peneliti.
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